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ABSTRAK
Kandungan gizi dari buah alpukat bermanfaat dalam menjaga kesegaran kulit. Untuk memperoleh manfaat lebih baik diperlukan sari buah alpukat dengan ekstraksi secara maserasi menggunakan etanol 95%. Hasil ekstraksi diperoleh rendemen sebesar 8,634%. Ekstrak kemudian diuji kandungan gizinya melalui skrining fitokimia, hasil uji menyatakan keberadaan karbohidrat, lemak, protein, vitamin A, B, C dan E yang diperlukan untuk kesegaran kulit. Karakter ekstrak buah alpukat yang kaya lemak sulit diolah dengan formulasi biasa. Untuk itu diperlukan suatu teknologi khusus, teknologi thixogel menawarkan penyelesaian yang baik dengan biaya yang murah dan praktis. Hasil pengolahan menggunakan teknologi thixogel diperoleh sediaan moisturizing gel dengan sifat aliran tiksotropik. Dimana saat sediaan gel disimpan lama viskositas sediaan gel akan semakin mengental, tetapi bila mendapat gangguan mekanik sediaan gel menjadi encer. Hal ini terbukti bahwa selama penyimpanan 56 hari terlihat adanya peningkatan nilai viskositas dan pH dari sediaan gel. Selama penyimpanan tersebut stabilitas sediaan gel tidak mengalami perubahan baik dalam penampilan fisik (konsistensi, warna dan bau) maupun tidak adanya kontaminan mikroba. Hasil uji keamanan pada setiap formula dengan metode patch tidak memperlihatkan adanya iritasi artinya sediaan gel aman di aplikasikan pada kulit. Hasil uji efektifitas menunjukkan bahwa setiap formula memiliki efek untuk melembabkan dengan cara berbeda bergantung viskositas dan kadar pati dalam sediaan. Efek pelembaban yang lebih disukai oleh panelis dari hedonic test adalah efek dari formula 1 dengan kadar pati 3,2% dan air 70%.

Kata kunci : thixogel, moisturizing gel, ekstrak buah Alpukat
ABSTRACT
Avocado fruit contains a nutrient that help to keep healthy skin. For that purpose, we need nutrient concentrate from avocado fruit, where obtained through extraction using maseration method with 95% ethanol as solvent. The maseration gave on to 8.634 % rendement extract. The extract was test by phytochemical screening and shows that it contains carbohydrate, fat, protein, A, B, C and E vitamine, which are very useful to keep healthy skin. The nature of avocado fruit extract is fatty which is difficult to handle with regular formulation. So we need specific technology to work over. That is thixogel technology which offers lower price and practical process. After process it we get moisturizing gel with thixotropic fluidity behavior. It means that gel will be thicken on long storage time, but getting thinner if it get on mechanic disturbance. There was proven after save moisturizing gel at 56 days storage. The viscosity and pH of the gel increased after storage. During storage, performance of gel doesn’t change at all (such as consistency, colour and odor) even microbiology contaminant doesn’t exist. Safety test on all gel formulas using patch test hadn’t irritable or allergic skin which is mean that gel is safe for application. The effectivity test shows that all formulas had effect to moisturize and make healthier skin differently based on its viscosity and starch concentration. The hedonic test shows that the panelist prepers formula 1 which is contain 3.2 %  starch and  70% water contents. 
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PENDAHULUAN

Buah alpukat selama ini lebih banyak dimanfaatkan sebagai jus pelepas dahaga saja, kurang mendapat perhatian untuk dimanfaatkan sebagai sediaan kosmetik yang lebih bernilai. Padahal bila melihat dari kandungan gizinya yang mengandung vitamin, seperti vitamin A, vitamin B, vitamin C, dan vitamin E. Kandungan lain yang terdapat dalam buah alpukat adalah lemak, karbohidrat, asam folat, dan protein (Morton, 1987). Buah ini mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai moisturizing gel di kulit agar dapat menjaga kelembaban kulit, mengurangi kerut dan kekeringan, menghaluskan dan melunakkan kulit (dengan penambahan humektan), serta untuk mengantarkan zat lain seperti tabir surya, yang bermanfaat untuk kulit (Draelos, 2006).
Dewasa ini kosmetik berbahan dasar tumbuhan seperti bengkoang, lidah buaya dan sebagainya memiliki pasar yang relatif tinggi, dikarenakan kesadaran masyarakat untuk “back to nature” sudah cukup tinggi. Agar produk memiliki daya saing yang baik di pasar produk kosmetik alam yang sebelumnya telah beredar, maka produk kita perlu sesuatu pembeda yang mampu menarik konsumen untuk mencoba. Teknologi thixogel sepertinya menawarkan nilai tambah lebih dibandingkan dari produk kosmetik alam yang telah beredar, antara lain karena keuntungan yang dimilikinya yaitu :

1. Merupakan emulsi yang stabil tanpa penambahan surfaktan yang dapat mengiritasi kulit, seperti alkohol dan ester asam lemak.

2. Sediaan bersifat lembut 

3. Pengeringan sediaan yang cepat 

4. Membentuk lapisan protektif pada kulit

5. Dapat digunakan untuk kulit yang kasar dan kering (Rosen, 2005).

Thixogel merupakan  suatu bentuk sediaan emulsi hidrokoloid dengan tipe emulsi minyak dalam air yang memiliki aliran tiksotropik. Teknologi ini dikhususkan untuk membantu proses formulasi bahan alam yang bersifat hidrofobik dengan mekanisme penyalutan fasa minyak oleh molekul pati. Pada proses ini, tetesan fasa minyak akan dikelilingi oleh molekul pati dan dengan adanya surfaktan, keduanya akan tercampurkan (Wille, 2006). 

Bahan utama untuk membuat basis thixogel antara lain air, minyak, pati, dan emulgator. Sedangkan zat aktif hidrofobik seperti  minyak atsiri, humektan, anti mikrobial, atau bahan pengawet alami dapat ditambahkan. Pada proses pembentukannya, basis pati akan menyalut bahan-bahan dari fasa minyak melalui mekanisme pemecahan rantai heliks polisakarida  (Wille, 2006).
METODE PENELITIAN

Alat  :
Alat–alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Gelas ukur 50 ml, Gelas kimia 250 ml, Timbangan analitis (sartorius), Turbo mixer (Sharp), Viskometer Brookfield DV, Mikroskop elektron, pH meter digital (pH ep®), dan Kamera digital Samsung Digimax.
Bahan :

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sediaan thixogel antara lain : Alpukat (Persea americana, Mill.), Dimetikon  padat (PT. Kimia Farma), Benzalkonium klorida cair (Qual-chem), Pati jagung ( PT. Talenta Berkat Bersama), Petrollatum jelly, Gliserin cair, Pengawet (Nipagin serbuk, Nipasol serbuk), Aqua demineralisata,  Pewarna dan pewangi kosmetik.

Metode penelitian

1. Membuat Ekstrak Alpukat (Persea americana, Mill.)









2. Skrining Fitokimia Ekstrak

a. Identifikasi Karbohidrat 

1)  Sejumlah ekstrak ditambah pereaksi Fehling A, Fehling B, dan larutan NaOH, kemudian dipanaskan. Reaksi positif ditunjukan dengan adanya perubahan warna menjadi merah setelah dipanaskan. 

2)  Sejumlah ekstrak ditambahkan α-naftol dalam etanol, dan larutan H2SO4 2N. Terbentuknya cincin berwarna ungu didaam larutan  menunjukkan reaksi positif untuk karbohidrat.
b. Identifikasi Lemak
Sejumlah ekstrak ditambahkan pereaksi Lieberman – Burchard. Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi ungu.
c. Identifikasi Protein

Sejumlah ekstrak ditambahkan pereaksi Ninhidrin. Perubahan warna menjadi violet menunjukkan reaksi positif untuk protein.
d. Identifikasi vitamin A

Sejumlah ekstrak dilarutkan dalam etanol 95%, kemudian larutan ekstrak ditotolkan diatas plat silika gel dengan menggunakan pipa kapiler, berdampingan dengan standar vitamin A yang sudah ditotolkan terlebih dahulu. Pengembang yang digunakan adalah metanol – etilasetat dengan perbandingan 1 : 4 . Jika nilai Rf ekstrak yang dihasilkan sama dengan nilai Rf standard, maka ekstrak positif mengandung vitamin A.
e. Identifikasi vitamin B1

Sejumlah ekstrak berturut-turut ditambahkan pereaksi K3Fe (CN)6 1%, HCl 0,1 N, NaOH 1%, dan isobutanol, kemudian dikocok. Reaksi positif ditunjukkan jika larutan isobutanol berfluoresensi berwarna biru ungu. 
f. Identifikasi vitamin C

1) Sejumlah ekstrak ditambahkan hexamin dan FeCl3. reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna ungu hitam.

2) Sejumlah ekstrak ditambahkan pereaksi Nessler. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna abu-abu hitam.
g. Identifikasi vitamin D

Sejumlah ekstrak dilarutkan dalam etanol 95%, kemudian  larutan ekstrak ditotolkan diatas plat silika gel dengan menggunakan pipa kapiler, berdampingan dengan standar vitamin D yang sudah ditotolkan terlebih dahulu. Pengembang yang digunakan adalah metanol – etilasetat dengan perbandingan 1 : 4 . Jika nilai Rf ekstrak yang dihasilkan sama dengan nilai Rf standard, maka ekstrak positif mengandung vitamin D.
h. Identifikasi vitamin E

Sejumlah ekstrak dilarutkan dalam etanol 95%, kemudian larutan ekstrak ditotolkan diatas plat silika gel dengan menggunakan pipa kapiler, berdampingan dengan standar vitamin E yang sudah ditotolkan terlebih dahulu. Pengembang yang digunakan adalah metanol – etilasetat dengan perbandingan 1 : 4 . Jika nilai Rf ekstrak yang dihasilkan sama dengan nilai Rf standard, maka ekstrak positif mengandung vitamin E.
3. Pembuatan Moisturizing gel
Formulasi Moisturizing Gel
	Fasa
	Komposisi
	Berat ( % b/b)


Fa1            Fa2          Fa3

	A
	Petrolatum jelly

Polidimetilsiloksan

Paraffin liquidum
	9,3

2,0

4,0
	9,3

4,0

4,0
	5,3

2,0

4,0

	B
	Aqua demineralisata

Cornstarch

Benzalkonium klorida

Gliserin
	70,0

3,2

0,8

10,0
	68,0

3,2

0,8

10,0
	78,0

4,2

0,8

5,0

	C
	Ekstrak alpukat
	0,4
	0,4
	0,4

	D
	Nipagin

Nipasol
	0,2

0,1
	0,2

0,1
	0,2

0,1


Keterangan :

Fa1
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 70%

Fa2
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 68%

Fa3
= gel dengan konsentrasi pati 4,2 % dan air 78%

Cara pembuatan :

Seluruh komposisi disiapkan dan ditimbang dengan seksama. Fase B dicampurkan kedalam gelas kimia kemudian dipanaskan sambil diaduk agar pati larut dalam air. Pemanasan dilakukan hingga larutan pati mengalami gelatinasi dan larutan mencapai titik didihnya, yaitu 90ºC. Wadah diangkat dari sumber panas dan dibiarkan hingga suhunya mencapai 65ºC. Dalam wadah terpisah, ekstrak dilarutkan dengan paraffin cair, kemudian sisa bahan dari fasa A dan bahan dari 
fasa D dicampurkan kedalam larutan ekstrak sambil diaduk homogen. Tahap terakhir dari formulasi adalah mencampurkan fasa minyak kedalam fasa B pada suhu konstan 65ºC dengan pengadukan mekanis hingga sediaan homogen. Sediaan disimpan dalam wadah tertutup rapat dan terhindar dari cahaya.

4. Uji Sediaan Moisturizing Gel

Meliputi : pengamatan organoleptis, pengukuran pH, pengukuran viskositas, uji keamanan sediaan, uji efektivitas sediaan, uji mikrobiologi, Hedonic test
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi Buah Alpukat

Hasil maserasi buah alpukat dari buah alpukat segar sebanyak 1300 gram. diperoleh sebanyak 112,24 gram ekstrak atau sebesar 8,634%.
Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Alpukat
	No
	Identifikasi
	Pereaksi
	Hasil

	1
	Karbohidrat 
	Fehling A + Fehling B + NaOH

Α-Naftol dalam etanol + H2SO4
	+

	2
	Protein
	Ninhidrin, dipanaskan 3’
	+

	3
	Lemak
	Lieberman- Burchard
	+

	4
	Vitamin A
	KLT Pengembang etil asetat-metanol (4:1)
	+

	5
	Vitamin B
	K3Fe(CN)6 1% + HCl 0,1 N + NaOH 10% + isobutanol
	+

	6
	Vitamin C
	Heksamin + FeCl

Nessler
	+

	7
	Vitamin D
	KLT Pengembang etilasetat-metanol (4:1)
	- 

	8
	Vitamin E
	KLT Pengembang etilasetat-metanol (4:1)
	+


Hasil Formulasi Moisturizing gel 

Pembuatan basis pati moisturizing gel  menghasilkan sifat organoleptis yang sama untuk masing-masing formula, yaitu berwarna putih dan berbau khas gel. Sedangkan konsistensi setiap formula berbeda, yaitu formula 1 (F1) memiliki konsistensi agak cair homogen. Basis pati formula 2 (F2) memiliki konsistensi kental homogen, dan formula 3 (F3) memiliki konsistensi agak padat homogen. Perbedaan konsistensi antar formula disebabkan karena konsentrasi pati dan air pada setiap formula berbeda.

Setelah dilakukan pemilihan basis thixogel,  basis tersebut diformulasikan dengan zat aktif dan bahan lainnya. Hasil dari formulasi moisturizing gel ekstrak buah alpukat tanpa penambahan pewarna dan pewangi memiliki kesamaan secara organoleptis dan konsistensi dengan basis pati. Demikian juga untuk moisturizing gel dengan penambahan pewarna dan pewangi, konsistensi yang terbentuk sama dengan basis pati meskipun secara organoleptis berwarna hijau dan berbau khas pewangi. 
Hasil Uji Stabilitas Moisturizing gel
Sediaan stabil terhadap penyimpanan selama 56 hari, karena tidak mengalami perubahan konsistensi, warna, dan bau. Demikian pula pada uji mikrobiologi terlihat selama 56 hari penyimpanan tidak ada mikroorganisme pada media uji. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan dapat bertahan terhadap kontaminasi mikroba. 
Hasil pengukuran pH sediaan menunjukkan nilai pH yang berbeda dan secara umum mengalami kenaikan selama masa penyimpanan 56 hari, namun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Setelah dilakukan perhitungan secara statistik menggunakan desain blok lengkap acak subsampling, didapatkan hipotesis nol (Ho) diterima karena F hitung lebih besar daripada F tabel, dengan taraf signifikan α= 0,01 %. Dengan demikian antara pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH setiap formula.tidak berbeda nyata 
	[image: image1.emf]Grafik Perubahan pH pada Formula tanpa 

Penambahan Pewangi dan Pewarna
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Keterangan :

Fa1
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 70%

Fa2
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 68%

Fa3
= gel dengan konsentrasi pati 4,2 % dan air 78%
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Penyimpanan pada Formula dengan 

Pewarna dan Pewangi
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Keterangan :

Fb1
= gel formula 1 dengan penambahan pewarna dan   

 
   pewangi

Fb2
= gel formula 2 dengan penambahan pewarna dan 


   pewangi

Fb3
= gel formula 3 dengan penambahan pewarna dan 


   Pewangi




	[image: image3.emf]Grafik Perubahan Viskositas selama Penyimpanan 

pada Formula tanpa Pewarna dan Pewangi

70

80

90

100

110

120

130

140

0 10 20 30 40 50 60

Hari

Viskositas (poise)

Fa1

Fa2

Fa3


Keterangan :

Fa1
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 70%

Fa2
= gel dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 68%

Fa3
= gel dengan konsentrasi pati 4,2 % dan air 78%
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Keterangan :

Fb1
= gel formula 1 dengan penambahan pewarna dan   

 
   pewangi

Fb2
= gel formula 2 dengan penambahan pewarna dan 


   pewangi

Fb3
= gel formula 3 dengan penambahan pewarna dan 


   Pewangi


Seluruh nilai viskositas dari masing-masing sediaan secara umum mengalami kenaikan selama masa 

penyimpanan 56 hari. Hal ini sesuai dengan sifat dari thixogel, dimana sediaan memiliki sifat aliran tiksotropik sehingga akan berbentuk gel yang kental jika didiamkan, dan akan berubah bentuk menjadi lebih encer apabila mendapat perlakuan mekanis seperti guncangan, pengadukan dan pengocokan.

Hasil perhitungan secara statistik menggunakan desain blok lengkap acak subsampling, diperoleh hipotesis nol (Ho) ditolak karena F hitung lebih besar daripada F tabel, dengan taraf signifikan α= 0,01%. Hal ini berati bahwa terdapat perbedaan viskositas yang nyata (signifikan) selama penyimpanan pada masing-masing formula moisturizing gel, dimana waktu penyimpanan memberikan nilai viskositas yang semakin besar. 
Pengujian patch test pada gel tidak menimbulkan reaksi iritasi pada kulit setelah pemakaian selama 5 menit pertama, 30 menit, 1 jam, 2 jam dan  24 jam. Dapat diasumsikan bahwa semua formula dengan variasi konsentrasi basis pati aman digunakan.
Hasil pengujian efek setiap formula memperlihatkan perbedaan. Formula dengan konsentrasi pati sebanyak 3,2% dan air 70% memiliki kandungan minyak lebih sedikit, sehingga sediaan lebih mudah meresap kedalam kulit dibandingkan sediaan yang lain. Formula ini berefek mengelupaskan kulit pada awal pemakaian, kemudian secara bertahap mengembalikan kehalusan kulit dan pada hari berikutnya kulit tidak menjadi kering. Efek pengelupasan dari formula ini mungkin terjadi karena sediaan lebih cepat diserap, sehingga lapisan yang terbentuk sangat tipis dan terjadi penyerapan zat-zat kedalam kulit. Sedangkan untuk formula dengan konsentrasi pati 3,2% dan air 68% bekerja tanpa memberikan efek samping. Sebagaimana sediaan pelembab pada umumnya, formula ini bekerja melembabkan kulit dengan membentuk lapisan pelindung yang tipis pada kulit. Proses melembabkan dan menghaluskan kulit lebih cepat, karena lapisan yang terbentuk sudah cukup menahan hidrasi kulit. Dalam formula ini perbandingan jumlah fasa minyak dan fasa air sudah tepat. Berbeda dengan formula moisturizing gel dengan konsentrasi pati 4,2% dan air 78%, formula ini dapat menahan hidrasi kulit karena meninggalkan lapisan tipis pada kulit, juga mengalami proses penyerapan yang baik kedalam kulit.
Informasi data untuk formula tanpa pewangi dan pewarna menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai formula pertama dibandingkan formula yang lain. Formula 1 memiliki kandungan pati 3,2 % dan air 70 %. Pada komposisi tersebut dihasilkan bentuk sediaan yang lebih encer. Kandungan air yang relatif besar mempermudah penyerapan zat kedalam kulit dan menyebabkan lapisan sediaan pada kulit lebih tipis dibandingkan lapisan dari formula yang lain. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rendemen ekstraksi buah Alpukat ( Persea americana, Mill.) menggunakan maserasi dengan pelarut etanol 95%  diperoleh sebesar 8,634 % dan setelah dilakukan pengujian ternyata sediaan moisturizing gel yang baik serta lebih disukai adalah basis yang mengandung pati sebesar 3,2% dan air  68%. Hasil stabilitas selama penyimpanan 56 hari dapat dinyatakan baik, walaupun nilai pH dan viskositas mengalami kenaikan akibat pengaruh tiksotropik dari sediaan yang cenderung mengental bila didiamkan.  
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Dikupas





Buah alpukat setengah matang





Daging buah Alpukat 1300 g





+ Etanol 95%





Maserasi selama 3 x 24 jam





Ekstrak cair





Evaporasi pada suhu 60º C





Ekstrak kental





Grafik Perubahan Viskositas selama Penyimpanan pada Formula dengan Pewarna dan Pewangi
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